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ABSTRAK
Rachmah Arifin, NIM:105261101719. Puasa Ibu Hamil dalam perspektif fikih
Islam (Pembimbing 1; Hasan Bin Juhannis dan Pembimbing 2; Rapung).

Skripsi ini membahas tentang salah satu masalah fikih yang banyak terjadi
di tengah masyarakat yaitu tentang Puasa Wanita Hamil dalam perspektif Fikih
Islam berdasarkan dua persoalan utama yaitu: Alasan dan Pendapat para Ulama
terkait Puasa wanita hamil dalam perspektif Fikih Islam. Dalam skripsi ini, metode
yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan
mengkaji dan menelaah data yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti buku-
buku, makalah-makalah, artikel dan lain sebagainya yang berhubungan dengan
masalah Puasa dan alasan yang membolehkan berbuka di siang hari bulan
Ramadhan, dan puasa wanita hamil dalam persfektif fikih Islam, sehingga akan
didapatkan data yang tepat dan jelas yang kemudian data-data tersebut disusun
dalam skripsi setelah melalui penelitian secara mendalam. Hasil penelitian ini
menunjukan:

1) Alasan dibolehkannya berbuka puasa siang hari pada bulan Ramadhan
antara lain karena sakit, bepergian, dan wanita hamil apabila alasan tersebut
menyusahkannya atau takut apabila melakukannya maka akan bertambah sakitnya
atau merugikannya, maka sah baginya untuk berbuka.

2) Jika wanita hamil berbuka puasa di siang hari bulan Ramadhan, maka ia
wajib menggadha dan tidak membayar fidyah (uang tebusan) menurut mazhab
Hanafi. Namun menurut mazhab Maliki, jika wanita tersebut terbebani, maka boleh
baginya berbuka, dan apabila ia merasa sulit berpuasa, maka tidak perlu membayar
fidyah, akan tetapi jika ia menyusui dan khawatir terhadap anaknya, maka ia wajib
menggadha dan membayar fidyah. Menurut mazhab Syafi'i, wanita hamil wajib
membayar fidyah jika dia khawatir terhadap anaknya, dan apabila dia takut akan
kematiannya, maka ia harus membayar fidyah beserta gadha. Adapun menurut
mazhab Hanbali jika seorang wanita hamil khawatir terhadap janinnya, maka dia
membatalkan puasanya dan menggadhanya, kemudian dia memberi makan satu

orang miskin setiap hari, dan jika ia mengkhawatirkan dirinya sendiri, boleh



baginya membatalkan puasanya, dan dia hanya perlu menebusnya dan itu cukup
baginya.
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